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BAB II  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Perkembangan Organisasi Pelajar Dan Mahasiswa Papua Di Semarang 

Perkembangan zaman di era giobalisasi sekarang ini menuntut kita 

untuk, berpikir bagaimana menyikapi pengaruh yang datang melanda 

masyarakat kita. Generasi muda Papua merupakan bagian dari seluruh 

masyarakat Papua, tidak terlepas dari perkembangan tersebut. Karena itu 

perlu dipupuk dan dikembangkan nilai-nilai kebersamaan yang dimiliki oleh 

generasi mudah Papua, agar tidak muda terjerumus kedalam pengaruh negatif 

di lingkungan dimana kita berada. 

Generasi Papua dituntut untuk peka terhadap perkembangan yang 

terjadi dalam lingkungan masyarakat. Hal ini membuat para pelajar dan 

mahasiswa Papua di Semarang berpikir untuk membentuk sebuah Organisasi 

untuk meningkatkan persatuan dan kesatuan di antara kita pelajar dan 

mahasiswa Papua di kota Semarang. Oleh karena itu dibentuklah sebuah 

wadah Yang dapat menghimpun pelajar dan Mahasiswa Papua di kota 

Semarang yang diberi nama Himpunan Pelajar dan Mahasiswa Papua -

Semarang (HIPMAPAS). 

Sebelum organisasi Himpunan Pelajar Dan Mahasiswa Papua 

Semarang (HIPMAPAS) di dirikan, pada tahun 1990-an mahasiswa Papua 

pada waktu itu pernah mendirikan organisasi mahasiswa Papua dengan nama 

Perhimpunan Mahasiswa Irian. 

60 
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Kemudian pada tahun 2000 merupakan masa kepemimpinan Presiden 

Abdurahman Wahid yang di sebut dengan nama akrab Gusdur dimana pada 

waktu itu mengembalikan nama Papua Barat yang dulunya pernah di ganti 

menjadi Irian Jaya. Hal tersebut membuat nama organisasi PERMINIJA 

disepakati oleh mahasiswa Papua untuk menggantikan nama PERMINIJA 

menjadi Himpunan Mahasiswa Papua Barat (HIMPABAR). Organisasi 

HIMPABAR aktif hingga tahun 2003 dan kemudian menjadi fakum hingga 

tahun 2007. 

Dengan melihat kondisi demikian pelajar dan mahasiswa Papua di 

Semarang mengadakan musyawarah bersama pada tanggal 15 Mei 2007 dan 

disepakati untuk mendirikan sebuah wadah induk yang dapat 

mempersatuhkan serta menghimpun seluruh pelajar dan mahasiswa Papua 

dari berbagai Provinsi, Kabupaten dan Kota se-tanah Papua yang menekuni 

ilmu di Semarang. 

Akhirnya di bentuklah wadah Himpunan Pelajar dan Mahasiswa 

Papua -Semarang yang di singkat HIPMAPAS dan secara legalitas telah 

didaftarkan wadah HIPMAPAS secara resmi di Badan Kesatuan Bangsa dan 

Perlindungan Masyarakat (Kesbang Linmas) Provinsi Jawa - Tengah dengan 

No SK pendaftaran 220/0831 dan di tandantangani oleh Kepala Badan 

Kesbanglinmas Provinsi Jawa Tengah atas nama Gubernur Jawa Tengah Drs. 

Achmad Rofai, M.Si 
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Beberapa hal yang melatar belakangi Himpunan Pelajar dan 

Mahasiswa Papua (HIPMAPAS) didirikan adalah:59 

1. Keberadaan organisasi induk sebagai pelajar dan mahasiswa Papua di 

Semarang yang telah mengalami kefakuman; 

2. Semakin meningkatnya jumlah pelajar dan mahasiswa Papua dikota 

Semarang; 

3. Kurangnya aktivitas kegiatan pengembangan sumber daya manusia serta 

kegiatan pengembangan minat dan bakat pelajar dan mahasiswa Papua di 

Semarang; 

4. Tidak adanya perhatian Pemerintah Provinsi Papua dalam hal bantuan 

sarana dan prasarana (asrama), bantuan studi (beasiswa) serta bantuan 

lainnya terhadap pelajar dan mahasiswa Papua di kota studi Semarang -

Jawa Tengah; 

Berdasarkan ke tiga hal tersebut, maka diperlukan sebuah wadah 

induk pelajar dan mahasiswa Papua yang aktif dan dapat mengkoordinir 

aspirasi serta aktivitas dalam rangka meningkatkan potensi sumber daya 

pelajar dan mahasiswa Papua di Semarang. 

 

B. Visi, Misi Dan Tujuan HIPMAPAS 

4. Visi: 

Menjadi Organisasi induk yang dapat menghimpun tanpa perbedaan 

mengembangkan aktivitas pengembangan sumber daya manusia, serta 

                                                                                                                                                                                                 
59 

Wawancara dengan Duyun Kogoya SH.Msi, selaku Pendiri Organisasi HIPMAPAS pada 

tanggal 14 Januari 2017, jam 10.30 WIB 
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menjadi sentral informasi dan komunikasi bagi pelajar dan mahasiswa 

Papua di Semarang. 

5. Misi 

a. Hadir sebagai tempat bernaung bagi setiap peiajar dan mahasiswa 

Papua di Semarang; 

b. Hadir sebagai pusat informasi bagi pelajar dan mahasiswa Papua di 

Semarang; 

c. Hadir sebagai tempat pengembangan minat dan bakat serta kegiatan 

pengembangan sumber daya manusia lainnya bagi pelajar dan 

mahasiswa Papua di Semarang; 

d. Hadir untuk mempersiapkan kader Pemimpin Papua yang siap di 

pakai untuk membangun Papua yang lebih baik; 

6. Tujuan Didirikan HIPMAPAS 

a. Menghimpun seluruh pelajar dan mahasiswa Papua di Semarang 

tanpa membedakan suku, budaya, bahasa, daerah, adat istiadat, 

agama serta kebiasaan lainnya yang melekat pada diri pelajar dan 

mahasiswa Papua; 

b. Meningkatkan persatuan dan kesatuan serta persaudaraan yang kuat 

antar Pelajar dan Mahasiswa Papua di kota studi Semarang. 

c. Memfasilitasi dan meningkatkan aktivitas pengembangan sumber 

daya manusia dan spiritualitas serta pengembangan kegiatan lainnya 

guna: 

1) Mempersiapkan Pelajar dan mahasiswa Papua sebagai Kader 
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pemimpin Papua yang tangguh, berkarakter serta memiliki jiwa 

anti korupsi, Kolusi dan Nepotisme; 

2) Mempersiapkan Pelajar dan mahasiswa Papua yang memiliki 

pengalaman berorganisasi dan pengetahuan lainnya yang cukup; 

 

C. STRUKTUR ORGANISASI 

Sebuah organisasi memiliki struktur organisasi yang menggambarkan 

interaksi, tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian atau posisi yang 

diduduki oleh seseorang. Struktur organisasi tersebut memuat alur perintah 

yang mengidentifikasi jabatan dan tanggung jawab masing-masing orang atas 

semua kegiatan kerja maupun komunikasinya dengan unit lain dalam lingkup 

organisasi tersebut. 

Adapun struktur organisasi yang ada di organisasi Himpunan Pelajar 

Dan Mahasiswa Papua Semarang (HIPMAPAS) dapat dijabarkan sebagai 

berikut :60 

1. BAGIAN PERTAMA 

a. PENDIRI ORGANISASI HIPMAPAS 

1) Frengky Lande 

2) Frans Pekey 

3) Dujan Kogoya 

4) Marsel Goo 
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 Wawancara dengan Paitur Kogoya, selaku Sekretaris Organisasi HIPMAPAS pada tanggal 17 

Januari 2017, jam 12.00 WIB 
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b. PELINDUNG 

Tuhan Yang Maha Esa 

c. PEMBINA 

1) Pemerintah Daerah Provinsi Papua 

2) Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

3) Walikota Semarang 

4) Yayasan Bina Taruna Bumi Cenderawasih (Binterbusih) 

5) Polda Jawa Tengah 

6) Kodam Diponegoro Jawa Tengah 

d. PENASEHAT 

1) Bpk. Pascalis Abner SE 

2) Bpk Athenius Murib SH 

3) Bpk. Pdt. Yulian Rouw S,Th 

4) Bpk Prof. Kristiyanto 

5) Sem Awom 

6) Robert Manaku 

7) Frengky Lande 

8) Kristianus Tebay 

9) Frans Pekey 

10) Eko Samber 

11) Dolvin Kamesrar 

12) Ny. Fenny Raunsay 
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e. BADAN PENGURUS HARIAN 

1) Ketua Umum  : Dujan Kogoya 

2) Wakil Ketua  : Josef Marselino I Goo 

3) Sekertaris   : Amandus Soway 

4) Bendahara I  : Rafael Jolmen 

5) Bendahara II  : Thomy Solme 

1. BIRO-BIRO  : 

 Biro Pendidikan  : 

Koordinator   : Gabriel Agapa 

1) Edoardus Mipayau 

2) Paskalis Mekiuw 

3) Zeth Kambu 

4) Sarpas Mbisikbo 

5) Yotena Labene 

 Biro Kerohanian  : 

Koordinator   : Yunus Bugaleng 

1) Thomy Tsolme 

2) Ton Wenda 

3) Anthonius Silubun 

4) Yafet Magai 

5) Jhon Magal 

6) Elias Tabuni 

7) Sally Sedubun 
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 Biro Kesehatan  : 

Koordinator   : Merri Tabuni 

1) Kristina Natkime 

2) Petra Mahuse 

3) Hellen Waralaba 

4) Lenas Kum 

5) Stefanus Degei 

 Biro Olahraga  : 

Koordinator   : Jeky Pigome 

1) Lambertus Moyao 

2) Riko Mekiuw 

3) Pikel Kogoya 

4) Jefri Mirino 

5) Manase Kum 

6) Januarius Waker 

7) Fredy Matamoka 

 Biro Seni dan Budaya : 

Koordinator   : Nikolaus Kanunggok 

1) Yanuarius Silubun 

2) Sefnat Kamesrar 

3) Demianus Dolame 

4) Yonina Alom 

5) Vitalis Goo 
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 Biro Humas  :  

Koordinator   : Rendy Talohanas 

1) Juventus Kareyau 

2) Alpen T Tipagao 

3) Lepanus Yanengga 

4) Falerius Aikawe 

5) Yakomina 

2. BAGIAN KEDUA 

a. BADAN PENGURUS HARIAN 

1) Ketua Umum : Bery Boma 

2) Wakil Ketua  : Yusak Giai 

3) Sekertaris I  : Andi Kalolik 

4) Sekertaris II : Mailes Dani Enembere 

5) Bendahara I  : Sepi Wenda 

6) Bendahara II : Tresya Wanibo  

1. BIRO-BIRO  : 

 Biro Pendidikan  :  

Koordinator   : Bernadur Giai 

1) Paitur Kogoya  

2) Mery Tabuni 

3) Perius Dogomo 

4) Ady Daby  
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 Biro Kerohanian :  

Koordinator   : Yunius Tabuni 

1) Saro Bingga Yikwa 

2) Ronce Wanimbo 

3) Eli Enenbere 

4) Yulianus Weya 

5) Yas Wanggai 

6) Izhak Rumaropen 

7) Ina Kogoya 

8) Manius Isage 

9) Kostan Nawipa 

 Biro Kesehatan : 

Koordinator   : Masta Tabuni 

1) Serti Wenda 

2) Ketius Kogoya 

3) Pinius Murib 

4) Engki You 

5) Yosep Giai  

 Biro Olahraga  : 

Koordinator   : Sam Magai 

1) Sepi Jelipele 

2) Paul Wuka 

3) Kes Bonai 



67 

 

 

4) Yosep Magai 

5) Boni Wenda 

6) Irina Wanibo 

 Biro Seni dan Budaya : 

Koordinator   : Bomison Wanggai 

1) Ani Muryb 

2) Bari Yikwa 

3) Sumil Kogoya 

4) Kamil Wenda 

5) Chandra Kogoya 

6) Tanjung Bonai 

7) Yusko Rubiak 

8) Frans Kosai 

9) Jusina Magal 

10) Kris Kayame 

11) Saro Enembere 

 Biro Humas  : 

 Koordinator   : Yus Ilapok 

1) Tendias Wenda 

2) Irwan Murib 

3) Banius Tabuni 

4) Rens Kalolik 

5) Ani Wakur 
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6) Simson Rubiak 

7) Step Kayame 

3. BAGIAN KETIGA 

a. BADAN PENGURUS HARIAN 

1) Ketua Umum : Pontius Kogoya 

2) Wakil Ketua  : Ayup Degei 

3) Sekertaris I  : Iyen Lenovo Murib 

4) Sekertaris II : Paulus Kosai 

5) Bendahara I  : Linius Murib 

6) Bendahara II : Ince You  

1. BIRO-BIRO  : 

 Biro Pendidikan  :  

Koordinator   : Yecho Wakey  

1) Yominus Yoman 

2) Lanni Tabuni 

3) Mince Kogoya 

4) Rince Weya 

5) Yesika Logo 

 Biro Kerohanian :  

Koordinator   : Irwan Murip 

1) Yunus Dogomo 

2) Karmil Weya 

3) Tolin Wanena 
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4) Baison Isage 

5) Pinu Yogobi 

 Biro Kesehatan : 

Koordinator   : Dorina Kayame 

1) Lisa Magai 

2) Yas Wenda 

3) Mina Logo 

4) Yeni Wanggai 

 Biro Olahraga  : 

Koordinator   : Kes Warimory 

1) Yusko Kogoya 

2) Gandiman Wenda 

3) Yotius Wanibo 

4) Mako Kogoya 

5) Banius Wakur 

6) Elius Magai 

7) Bomi Salosa 

8) Yunius Tabuni 

9) Wetinus Kogoya 

10) Zhakius Waker 

11) Jumina Tabuni 

 Biro Seni dan Budaya : 

Koordinator   : Ben Murib 
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1) Kandiben Kogoya 

2) Salman Pombos 

3) Jeri Salosa 

4) Mira Wenda 

5) Josep Enembere 

6) Soni Weya 

 Biro Humas  : 

 Koordinator   : Yus Meri Wenda 

1) Nus Wuka 

2) Anis Kogoya 

3) Manius Yikwa 

4) Davis Mote 

5) Viktor Jeimo 

6) Apel Janengga 

7) Lemas Janengga 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

 

D. Logo Himpunan Pelajar Dan Mahasiswa Papua Semarang (HIPMAPAS) 

 

Gambar 2.1 

Logo Hipmapas 

 

1. Arti Logo Hipmas 

a. Burung cenderawasin sebagai lambang pulau papua dimana pelajar 

dan mahasiswa papua berasal; 

b. Panah adalah senjata tradisional melambangkan sebuah keberanian 

dan tekat yang kuat dalam menekuni ilmu di semarang guna 

menggapai cita-cita pelajar dan mahasiswa papua di masa yang akan 

datang 

c. Busur panah adalah peluruh senjata tradisional yang melambangkan 

sebuah dorongan hati yang yang kuat untuk menekuni ilmu dari 

papua ke Semarang 

d. Tifa merupakan sola satu alat seni papua yang melambangkan 

semangat juang yang tinggi dalam menekuni ilmu di semarang 

2. Simbol Huruf 

Simbol huruf 'H' 'S' memagari beberapa huruf di tengah melambangkan: 

'H1 = Himpunan" pelajar dan mahasiswa papua 

'S' = Semarang (di Semarang) 
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Merupakan sebuah kesatuan yang diikat oleh "H" (himpunan) pelajar dan 

mahasiswa Papua di "S" (Semarang) dalam satu wadah Papua tanpa 

perbedaan yaitu H = (himpunan) pelajar dan mahasiswa Papua "S" 

Semarang atau di singkat hipmapas 

3. Warna 

a. Warna merah melambangkan sebuah keberanian yang dimiliki oleh 

pelajar dan mahasiswa Papua di Semarang 

b. Warna biru melambangkan sebuah harapan dan cita - cita pelajar dan 

mahasiswa papua dalam menekuni ilmu di Semarang 

c. Warna putih melambangkan kesucian dan ketulusan hati dalam 

mengejar ilmu di Semarang 

4. Bendera 

a. Arti Bendera 

Bendera hipmapas adalah lambang kebesaran organisasi himpunan 

pelajar dan mahasiswa Papua di Semarang. 

1) Burung cenderawasih sebagai lambang Pulau Papua dimana 

pelajar dan mahasiswa Papua berasal 

2) Panah adalah senjata tradisional melambangkan sebuah 

keberanian dan tekat yang kuat dalam menekuni ilmu di 

semarang guna menggapai cita-cita pelajar dan mahasiswa 

Papua di masa yang akan datang 

3) Busur panah adalah peluruh senjata tradisional, yang 

melambangkan sebuah dorongan hati yang yang kuat untuk 
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menekuni ilmu dari Papua ke Semarang 

4) Tifa merupakan salah satu alat seni Papua yang melambangkan 

semangat juang yang tinggi dalam menekuni ilmu di Semarang 

b. Warna 

1) Warna merah melambangkan sebuah keberanian yang dimiliki 

oleh pelajar dan mahasiswa papua di semarang 

2) Warna biru melambangkan sebuah harapan dan cita - cita pelajar 

dan mahasiswa Papua dalam menekuni ilmu di Semarang  

3) Warna putih melambangkan kesucian dan ketulusan hati dalam 

mengejar ilmu di Semarang 

c. Stempel 

1) Buku dan bolpen melambangkan status pelajar dan mahasiswa 

Papua di Semarang 

2) Pulau Papua melambangkan tempat asal pelajar dan mahasiswa 

Papua yang berstudi di Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


